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ABSTRACT   
Globalization has brought major changes to various aspects of human life, including the 
world of Islamic education. The rapid development of information technology, shifts in 
cultural values, and the influence of foreign cultures have become real challenges that can 
damage the morals of today’s young Muslim generation. This study was conducted to discuss 
in depth the challenges faced by Islamic education in the era of globalization and to find 
appropriate strategies for maintaining religious values as a moral foundation for students. 
The method used in this research is qualitative with a library research approach, in which 
data analysis was carried out by examining various relevant scientific literatures. The results 
of the study show that efforts to preserve Islamic values in the era of globalization can be 
achieved through improving a more active curriculum, utilizing digital technology as a 
medium for da'wah and learning, balancing students’ spiritual and emotional intelligence, 
and strengthening local cultures with Islamic values. Through appropriate strategies, 
Islamic education does not need to fear globalization, but instead can use it as an opportunity 
for innovation to produce generations who are intelligent, morally upright, and spiritually 
strong.  
Keywords: Globalization; Islamic Education; Islamic Values; Education Strategy; 
Character 
 
ABSTRAK  
Globalisasi membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
dalam dunia pendidikan Islam. Majunya teknologi informasi, bergesernya nilai budaya, 
serta masuknya pengaruh luar menjadi tantangan nyata yang bisa merusak moral generasi 
muda Muslim saat ini. Penelitian ini dibuat untuk membahas secara mendalam apa saja 
tantangan yang dihadapi pendidikan Islam di era globalisasi serta mencari strategi yang 
tepat untuk menjaga nilai-nilai agama sebagai benteng moral siswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 
research), di mana analisis data dilakukan dengan meneliti berbagai literatur ilmiah yang 
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa upaya menjaga nilai keislaman di era globalisasi 
ini bisa dilakukan melalui perbaikan kurikulum yang lebih aktif, memanfaatkan teknologi 
digital untuk media dakwah dan belajar, menyeimbangkan kecerdasan spiritual dan 
emosional siswa, serta memperkuat budaya lokal yang bernuansa Islami. Melalui strategi 
yang pas, pendidikan Islam tidak perlu takut dengan globalisasi, melainkan bisa 
memanfaatkannya sebagai peluang inovasi untuk mencetak generasi yang cerdas, berakhlak 
mulia, dan punya spiritual yang kuat. 
Kata Kunci: Globalisasi; Pendidikan Islam; Nilai Keislaman; Strategi Pendidikan; Karakter 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan itu pada dasarnya bukan hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan saja dari guru ke murid, tapi juga tentang bagaimana membentuk 
karakter, akhlak, dan spiritual siswa secara utuh. Tanggung jawab yang besar ini 
membuat lembaga pendidikan Islam punya peran yang sangat penting, terutama 
dalam menjaga moral generasi muda dari dampak buruk arus globalisasi. Sekarang 
ini, globalisasi yang ditandai dengan majunya teknologi digital, mudahnya akses 
informasi, dan campurnya budaya antarnegara sudah mengubah cara berpikir dan 
gaya hidup masyarakat secara luas. Tantangan terbesar bagi pendidikan Islam di 
zaman sekarang adalah bagaimana cara mempertahankan identitas keagamaan dan 
nilai-nilai dasarnya di tengah gempuran budaya luar.  

Di satu sisi, globalisasi memang membawa banyak kemudahan, seperti 
gampangnya mencari materi belajar dan munculnya banyak metode mengajar yang 
baru. Tapi di sisi lain, kalau tidak hati-hati, hal ini bisa membuat moral remaja 
merosot dan hilangnya identitas keislaman pada diri mereka. Menghadapi 
perubahan ini, ilmu pendidikan mengajarkan bahwa sistem sekolah harus bisa 
fleksibel mengikuti zaman tapi tetap punya prinsip yang kuat. Salah satu contoh 
pemanfaatan teknologi yang bijak adalah penggunaan internet dalam perkuliahan 
ilmu pendidikan, di mana mahasiswa bisa memperluas wawasan dunianya tanpa 
harus kehilangan nilai-nilai religius mereka (Jasiah, 2017). 

Selain itu, modernisasi pendidikan Islam di daerah juga harus 
memperhatikan nilai-nilai budaya lokal setempat. Mengembangkan pendidikan 
dasar dengan menyisipkan kearifan lokal bisa menjadi salah satu cara terbaik untuk 
menyaring budaya asing yang tidak cocok dengan nilai-nilai Islam (Suryadi & Jasiah, 
2023). Perubahan kurikulum yang fokus pada penguatan karakter berbasis tradisi 
luhur ini membuat sekolah berfungsi sebagai penyaring budaya yang baik. 
Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini ingin mengkaji lebih dalam apa saja 
tantangan globalisasi yang kita hadapi saat ini, serta mencari strategi nyata agar 
nilai-nilai keislaman bisa tetap terjaga kuat di tengah perubahan zaman. 
 
METODE  

Artikel ilmiah ini ditulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 
ini bertujuan untuk menguraikan dan memahami konsep tentang nilai-nilai 
keislaman dan tantangan globalisasi secara deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mencari dan menelaah sumber-sumber ilmiah pilihan, yang terdiri dari 
buku-buku teori dasar serta didominasi oleh artikel jurnal ilmiah hasil penelitian 
terbaru. Semua data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis memakai teknik 
analisis isi (content analysis). Prosesnya dilakukan dengan membaca teks secara 
mendalam, mengelompokkan data, membandingkan hasil riset di lapangan, lalu 
menyatukan ide-ide tersebut untuk membuat kesimpulan yang kuat dan bisa 
menjadi solusi. Kajian pustaka ini difokuskan untuk melihat hubungan antara teori 
pendidikan secara umum dengan kebutuhan nyata di sekolah atau madrasah Islam 
(Jasiah, 2019). Dari pembahasan teori ini, barulah dirumuskan strategi praktis yang 
bisa diterapkan untuk menjaga moral siswa di era digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi 

Globalisasi itu seperti pisau bermata dua yang membawa peluang sekaligus 
ancaman di waktu yang bersamaan. Bagi pendidikan Islam, hal ini berarti bahwa 
mudahnya informasi dan teknologi bisa menjadi alat yang sangat membantu, tapi 
bisa juga menjadi jalan masuknya nilai-nilai yang bertentangan dengan agama. 
Zubaedi (2011) menjelaskan bahwa saat globalisasi masuk ke pendidikan Islam, ada 
dua dampak yang muncul, yaitu kesempatan untuk berinovasi dan risiko rusaknya 
budaya kalau moral tidak dijaga. Dampak positifnya adalah memudahkan 
penyebaran ilmu, sedangkan dampak negatifnya bisa membuat sopan santun 
memudar dan mengikis adat istiadat ketimuran di masyarakat. 

Tantangan ini tidak cuma soal teori di buku, tapi sudah masuk ke masalah 
tata kelola sekolah. Fadjar (2005) berpendapat bahwa persaingan global mau tidak 
mau memaksa dunia pendidikan untuk memperbaiki sistemnya agar proses belajar 
mengajar bisa lebih terbuka dan menjawab kebutuhan siswa. Di tingkat madrasah 
sendiri, usaha untuk mencapai standar mutu sekolah sering kali terhambat masalah 
teknis, seperti kesiapan kepala sekolah dalam mengelola lembaga dan kemampuan 
guru dalam beradaptasi dengan sistem modern (Jasiah & Masriah, 2019). Kurangnya 
kualitas manajemen ini akhirnya membuat sebagian sekolah Islam dianggap kalah 
bersaing dengan sekolah umum.  

Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi di era global juga berpengaruh pada 
kondisi psikologis para guru. Beban administrasi yang menumpuk ditambah 
kewajiban mengatasi masalah emosional murid di tengah banjir informasi bisa 
membuat guru madrasah gampang stres (Lubis et al., 2023). Kalau masalah spiritual 
dan emosional guru ini dibiarkan, proses penyampaian nilai-nilai agama di dalam 
kelas tidak akan berjalan maksimal. Masalah nyata ini memerlukan solusi berupa 
pendampingan berkala buat para guru, terutama dalam memahami penerapan 
Kurikulum Merdeka agar mereka bisa mengajarkan ilmu umum sekaligus 
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia (Mahmudah et al., 2023).  

 
Peran Pendidikan Islam dalam Menjaga Nilai-Nilai Keislaman 

Di tengah derasnya pengaruh budaya asing, pendidikan Islam punya peran 
sentral sebagai benteng moral untuk menyelamatkan karakter generasi penerus 
bangsa. Usaha menanamkan nilai moral Islam ini paling bagus dimulai sejak anak 
masih kecil. Membentuk karakter agama pada anak usia dini melalui lembaga 
nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) menjadi pondasi penting 
agar mental anak tidak gampang terpengaruh hal-hal negatif saat mereka besar nanti 
(Mazrur et al., 2023) 

Agar nilai-nilai agama bisa dipahami dengan baik oleh generasi sekarang 
yang sangat sukavisual digital, cara mengajar gurunya pun harus ikut kreatif. 
Penggunaan media kartu bergambar terbukti bisa meningkatkan motivasi belajar 
sekaligus membuat anak kecil lebih mudah mengerti nilai kebaikan dan moral sejak 
dini (Jasiah et al., 2023). Cara mengajar yang interaktif seperti ini membantu anak 
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supaya tidak cuma menghafal teori agama saja, tapi bisa langsung 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Lalu di tingkat sekolah dasar (SD/MI), penguatan nilai keislaman ini bisa 
diperkuat dengan memakai video pembelajaran yang nyata. Memanfaatkan media 
video untuk membahas masalah lingkungan atau fenomena sosial di sekitar murid 
bisa menumbuhkan rasa peduli yang sesuai dengan ajaran agama (Lestari et al., 
2023). Melalui pendekatan yang visual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, 
pendidikan Islam bisa berjalan optimal untuk membentuk jati diri anak Muslim yang 
kuat dan tidak mudah ikut-ikutan tren budaya luar yang buruk.  

 
Strategi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi 

Menghadapi tantangan globalisasi yang luas, pendidikan Islam tidak boleh 
bersikap kaku atau menutup diri dari kemajuan zaman. Sebaliknya, sekolah Islam 
harus memakai strategi yang seimbang, yaitu tetap memegang teguh ajaran Al-
Qur'an dan As-Sunnah sambil memanfaatkan teknologi digital. Strategi pertama 
yang bisa dilakukan adalah mengubah suasana kelas menjadi tempat belajar yang 
menyenangkan dan menghargai murid. Menerapkan metode joyful learning (belajar 
yang menyenangkan) berbasis teori humanistik di sekolah terbukti bisa 
memunculkan potensi unik siswa dan mengurangi rasa cemas mereka akibat 
tekanan persaingan zaman (Lutfi et al., 2025). 

Strategi berikutnya adalah mulai beralih ke sumber belajar digital agar siswa 
bisa belajar lebih mandiri. Cara mengajar agama yang dulunya membosankan atau 
cuma ceramah perlu diubah menjadi interaktif melalui media game edukasi. 
Contohnya seperti memanfaatkan platform Educaplay untuk materi Sejarah 
Kebudayaan Islam (Anwar & Jasiah, 2023). Inovasi kreatif ini sukses membuat siswa 
jadi lebih aktif di kelas karena materi agama dikemas sesuai dengan kesukaan 
generasi zaman sekarang. Selain itu, penggunaan aplikasi interaktif seperti 
Wordwall juga sangat cocok dipakai untuk mempermudah materi yang lumayan 
rumit, seperti materi fiqh muamalah atau jual beli (Fatmawati & Jasiah, 2025). 

Bukan cuma itu saja, penggunaan media alternatif seperti platform 
Wayground untuk alat ujian/evaluasi mata pelajaran PAI di tingkat SMA juga 
terbukti bisa membuat suasana ujian jadi lebih seru, objektif, dan tidak bikin siswa 
stres (Sofiyati & Jasiah, 2026). Agar siswa bisa belajar agama secara mandiri, sekolah 
juga perlu mengembangkan bahan ajar digital yang tertata rapi sejak tingkat sekolah 
dasar (Arrasyid et al., 2025). Dengan menggabungkan berbagai strategi teknologi 
digital dan tetap menjaga nilai budaya lokal, pendidikan Islam tidak akan dianggap 
kuno lagi, melainkan berubah menjadi sistem pendidikan modern yang berhasil 
mencetak generasi muda Muslim yang cerdas, melek teknologi, dan punya spiritual 
yang kuat. 

 
SIMPULAN  

Pendidikan Islam di era globalisasi sekarang ini sedang berada di masa yang 
sangat penting dan butuh langkah nyata. Tantangan yang ada mulai dari masuknya 
budaya luar yang merusak moral, dampak ganda teknologi digital, stres yang 
dialami guru, sampai masalah mutu sekolah madrasah kita. Namun, semua 
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tantangan itu sebenarnya bisa diubah menjadi kesempatan emas untuk menciptakan 
inovasi cara mengajar yang baru tanpa harus membuang nilai asli ajaran agama kita. 
Kunci keberhasilan strategi ini adalah dengan mengurangi teori-teori lama yang 
kaku dan mulai mempraktikkan hasil riset terbaru yang sesuai perkembangan 
zaman. Menggunakan metode belajar yang menyenangkan (joyful learning), 
memakai video lingkungan, menjaga kearifan lokal, serta menerapkan game edukasi 
(seperti Educaplay, Wordwall, dan Wayground) adalah solusi nyata yang terbukti 
bisa meningkatkan kualitas karakter siswa. Melalui kerja sama kurikulum yang 
dinamis, penggunaan referensi jurnal riset yang pas, dan guru yang paham 
teknologi, pendidikan Islam akan tetap eksis menjadi benteng moral sekaligus 
penggerak kemajuan umat di masa depan. 
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